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Masalah belajar yang dialami oleh siswa merupakan persoalan kompleks

yang berdampak langsung terhadap keberhasilan akademik. Dalam hal

ini, peran Guru BK menjadi sangat penting untuk membantu siswa
mengatasi berbagai permasalahan belajar, baik yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal. Penelitian
ini bertujuan untuk mendesktripsikan kompetensi profesional guru BK ketika menangani permasalahan belajar
siswa di SMP Negeri 20 Batanghari. Peneltian ini menggunakan pendekatan deskkriptif kualitatif, denagn data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara terhadap guru BK. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa guru
BK yang memiliki tingkat kompetensi profesional yang tinggi maupun mengidentifikasi sumber masalah belajar
secara tepat, memberikan layanan konseling individu dan kelompok secara efektif, serta menjalin kerja sama yang
efektif dengan pihak sekolah dan orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru BK
memiliki peran penting dalam keberhasilan penanganan masalah belajar yang dihadapi siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang menyeluruh, yang tidak hanya menitik beratkan pada capaian
akademik, namun juga pada pengembangan pribadi dan sosial siswa. Dalam proses ini, siswa tidak terlepas
dari berbagai hambatan yang dapat menggunakan keberhasilan belajar mereka. Masalah belajar dapat
berupa kurangnya motivasi, gangguan emosi, kesulitan memahami materi pelajaran, hingga perilaku tidak
disiplin yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar (Prayitno, 2004). Guru BK sebagai pendidik
profesional mempunyai tanggung jawab untuk membantu siswa dalam mengatasi hambatan tersebut
melalui layanan konseling yang terstruktur dan tepat sasaran.

Proses pembelajaran di sekolah bukan hanya sekedar penyampaian materi, tetapi juga
menyangkut pengembangan potensi dan kepribadian siswa secara utuh. Salah satu permasalahan yang
kerap muncul dalam dunia pendidikan adalah munculnya masalah belajar pada sebagian siswa yang
berdampak pada rendahnya prestasi akademik. Masalah belajar dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti rendahnya motivasi, kecemasan akademik, kurangnya dukungan lingkungan keluarga, konflik
interpersonal, hingga gangguan emosi dan perilaku. Untuk itu, peran guru BK menjadi sangat krusial dalam
memberikan layanan yang bersifat pencegahan, kuratif dan pengembangan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014).

Guru BK adalah tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan layanan
bantuan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dirinya dan mengatasi masalah yang dihadapi,
termasuk dalam hal belajar. Untuk dapat menjalankan peran tersebut secara optimal, guru BK harus
memiliki kompetensi profesional yang mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan teknis dalam
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konseling, serta penerapan sikap profesional yang selaras dengan kode etik profesi (Gibson & Mitchell,
2011). Kompetensi ini diperlukanagar guru BK mampu memahami kondisi psikologis secara holistic,
menerapkan pendekatan konseling yang tepat serta menjalin kolaborasi yang efektif dengan guru mata
pelajaran dan orang tua.

Keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru BK merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Guru BK dituntut untuk menguasai serta mengaplikasikan kompetensi pedagogic, kepribadian,
sosial dan profesional secara menyeluruh agar layanan bimbingan dan konseling yang diberikan dapat
terlaksana dengan berkualitas dan bermartabat (Lestari et al, 2013). Diantara beberapa kompetensi
tersebut, kompetensi profesional menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling. Berdasarkan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014, guru BK diwajibkan
memiliki empat kompetensi utama, yaitu pedagogic, kepribadian, sosial dan profesional. Kompetensi
profesional ini mencakup kemampuan dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi serta
mengembangkan program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Kemendikbud,
2014). Aspek ini meliputi pemahaman terhadap teori dan praktik konseling, keterampilan asesmen,
kemampuan komunikasi interpersonal, serta penerapan etika profesi. Senada dengan hal tersebut, Yusuf
(2017) menyatakan bahwa kompetensi profesional guru BK mencakup penguasaan konsep dan prinsip
layanan bimbingan dan konseling, penerapan berbagai pendekatan konseling, pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik serta kemampuan dalam merancang dan melaksanakan program layanan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Namun, dalam realisasinya, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah sering kali
belum berjalan secara optimal. Fenomena yang diamati penulis di SMA Negeri 20 Batanghari menunjukkan
bahwa meskipun guru BK memiliki latar belakang akademik yang sesuai, pelaksanaan tugas di lapangan
belum sepenuhnya mencerminkan profesionalisme yang ideal. Masih ditemukan berbagai pelanggaran tata
tertib oleh sisa, seperti dating terlambat, tidak disiplin, hingga kesulitan belajar yang tidak segera ditangani.
Bahkan masih terdapat guru BK yang belum menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) dan kurang
proaktif dalam menindaklanjuti permasalahan yang dialami siswa. Hal ini mengidentifikasikan adanya
kesenjangan antara kompetensi teoritis yang dimiliki guru BK dan praktik pelaksanaan di lapangan.

Menurut Gibson dan Mitchell (2011), kompetensi profesional dalam konseling mencakup tiga
aspek penting, yaitu pengetahuan teoretis, keterampilan konseling dan sikap profesional. Tanpa ketiga
aspek tersebut, layanan konseling yang diberikan tidak akan bisa menjawab kebutuhan siswa yang
kompleks. Maka, guru BK perlu mengembangkan kapasitas dirinya melalui pelatihan, pendidikan lanjutan,
supervise konseling serta pembaharuan terhadap pendekatan-pendekatan konseling terbaru seperti
pendekatan humanistic, REBT, maupun pendekatan berbasis solusi.

Sejalan dengan pendapat Gibson dan Mitchell (2011), bahwa keberhasilan guru BK dalam
membantu siswa memecahkan masalah sangat bergantung pada sejauh mana ia mengembangkan
kompetensi profesionalnya secara berkelanjutan. Tanpa kompetensi yang memadai, guru BK akan kesulitan
menjalankan perannya sebagai fasilitator, motivator dan konselor yang efektif bagi siswa. Oleh karena itu
kajian ini penting untuk mengevaluasi secara kritis implementasi kompetensi profesional guru BK dalam
konteks nyata di sekolah.

METHOD

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif guna memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai fenomena kompetensi profesional guru BK dalam menangani permasalahan belajar
siswa di SMP Negeri 20 Batanghari. Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan gambaran yang utuh
mengenai situasi, proses serta pengalaman partisipasi dalam lingkungan alami mereka. Metode ini dipilih
karena memungkinkan penelili memahami fenomena secara kontekstual dan naturalistic sesuai dengan
kondisi di lapangan (Craswell, 2014).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik observasi dan wawancara.
Observasi difokuskan pada kegiatan guru BK di lingkungan sekolah, termasuk interaksi dengan siswa,
keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta dokumentasi program bimbingan dan konseling yang telah
disusun. Sementara itu, wawancara dilakukan terhadap guru BK dan siswa yang pernah menerima layanan
konseling. Teknik wawancara digunakan dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur, sehingga
memungkinkan penggalian data yang fleksibel namun tetap terfokus pada pokok permasalahan (Moleong,
2007). Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas data, validitas diuji
menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi dan wawancara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab utama untuk
mendidik, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa. Seorang guru dianggap profesional apabila
memiliki keahlian, keterampilan atau kecakapan yang sesuai dengan standar mutu atau norma tertentu dan
telah menempuh pendidikan profesi. Guru profesional juga dipandang sebagai pribadi yang menyadari
peran dan panggilannya untuk membimbingn peserta didik dalam proses belajar (Kunandar, 2007).
Kompetensi guru menjadi salah satu faktor penentu dalam pencapaian tujuan pendidikan dan
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 dan UU
No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1, kompetensi guru datau pendidik mencakup empat aspek, yaitu
kompetensi profesional, pedagogic, kepribadian dan sosial (Dudung, 2018).

Pada hakikatnya, tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas diri terletak pada individu itu
sendiri (Bagou, 2020). Maka dari itu, upaya untuk meningkatan profesionalisme guru sangat bergantung
pada kesadaran pribadi guru dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Kesadaran ini
penting agar guru mampu meningkatkan kualitas kinerjanya sebagai tenaga profesional (Zamroni, 2000).
Oleh karena itu, keberadaan guru yang profesional dan kompeten menjadi hal yang mutlak untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Guru profesional mampu menunjukkan karakter keguruan
yang kuat, memiliki wawasan yang luas, serta menguasai berbagai kompetensi yang menunjang
pelaksanaan tugasnya (Jamin, 2018).

Kompetensi profesional merupakan salah satu dari empat kompetensi utama yang wajib dimiliki
oleh setiap guru, termasuk guru BK, sebagaimana diatur dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Kompetensi ini merujuk pada kemampuan serta kewenangan seorang guru dalam menguasai materi
layanan secara menyeluruh dan mendalam, mencakup pemahaman terhadap konsep teoritis maupun
praktis yang menjadi (Gibson & Mitchell, 2011).

Menurut Suking (2015), kompetensi profesional seorang guru mencakup keahlian, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dipahami dan dikuasai oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik. Kompetensi ini menuntut adanya keahlian, kecakapan dan keterampilan yang memenuhi
standar mutu tertentu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Haryanti (2010) menyatakan bahwa kompetensi
profesional guru merupakan gabungan dari keterampilan pribadi, pengetahuan ilmiah, penguasaan
teknologi serta nilai sosial dan spiritual yang secara menyeluruh membentuk standar kompetensi dalam
profesinya. Hal ini bertujuan agar guru bisa menjalankan peran dan tanggung jawab secara optimal
berdasarkan pengalaman dan keahliannya dibidang pendidikan.

Dalam bidang bimbingan dan konseling, kompetensi profesional tidak hanya terbatas pada
penguasaan teori konseling atau teknik bimbingan, tetapi juga mencakup kemampuan dalam merancang,
melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai
dengan kebutuhan siswa (Prayitno, 2004). Kompetensi profesional guru BK secara rinci diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 27 Tahun 2008 mengenai Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Konselor (Pendidikan, 2008). Dalam regulasi tersebut, dijelaskan bahwa
kompetensi profesional guru BK meliputi berbagai aspek penting, seperti penguasaan konsep serta
keterampilan asesmen guna memahami kondisi, kebutuhan dan masalah konseli.

Selain itu, guru BK juga harus menguasai teori dan praktik dalam bimbingan dan konseling, serta
mampu merancang dan menjalankan program layanan secara menyeluruh dan terpadu. Kemampuan untuk
melalukan evaluasi terhadap proses maupun hasil layanan, kesadaran serta komitmen terhadap etika
profesi dan menguasaan dalam bidang penelitian bimbingan dan konseling juga menjadi bagian dari
kompetensi ini (Ardiyan et al.,, 2022). Seorang guru BK yang profesional dituntut untuk dapat menyusun
dan mengelola pelaksanaan layanan secara efektif agar tujuan layanan di lingkungan sekolah dapat tercapai
secara optimal. Proses pelayanannya mencakup tahapan penting, yaitu perencanaan program layanan BK,
pelaksanaan program, evaluasi terhadap pelaksanaan, analisis hasil layanan, serta tindak lanjut yang
diperlukan (Sujuti, 2022).

Bimbingan dan konseling bukanlah pekerjaan yang dilakukan dengan asal-asalan oleh siapa saja,
tetapi harus ditangani oleh individu yang memiliki keahlian khusus di bidang tersebut. Dalam menjalankan
tugasnya, seorang guru bimbingan dan konseling dituntut untuk menjaga sikap profesional dan
integritasnya. Layanan bimbingan dan konseling harus diberikan oleh tenaga ahli yang memiliki
kompetensi tertentu untuk mendukung kelancaran proses layanan. Kompetensi tersebut mencakup
penguasaan terhadap pengetahuan dasar, teori serta praktik konseling, selain keterampilan konseling yang
diperoleh melalui pendidikan formal di bidang bimbingan dan konseling, pelatihan maupun penataran.
Dengan kompetensi tersebut, guru BK diharapkan bisa memberikan layanan yang efektif.

Seorang konselor dituntut untuk mempunyai wawasan yang mendalam, kemampuan profesional
serta nilai-nilai dan sikap yang sesuai dengan menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prayitno (2004), bahwa seorang konselor harus memenuhi beberapa persyaratan,
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seperti mempunyi latar belakang pendidikan formal, kepribadian yang sesuai serta pengalaman atau
pelatihan khusus dalam bidang bimbingan dan konseling.

Ketika memberikan layanan bimbingan dan konseling, seorang guru BK dituntut untuk memiliki
keahlian dan keterampilan yang mencakup pemahaman menyeluruh mengenai konsep konseling,
pendekatan, strategi serta teknik pelaksanaan dengan berbagai bentuk layanan dan kegiatan. Kemampuan
ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga harus mampu diaplikasikan dalam situasi nyata yang dihadapi
oleh siswa di lingkungan sekolah. Temuan dari wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMP Negeri
20 Batanghari menunjukkan bahwa dalam memberikan layanan kepada siswa, guru BK terlebih dahulu
melakukan identifikasi kebutuhan peserta didik. Setelah memperoleh informasi yang cukup kemudia
layanan diberikan secara terarah dan sesuai permasalahan yang dihadapi.

Guru Bk menyampaikan bahwa layanan yang diberikan disesuaikan dengan kondisi psikologis
siswa dan didasarkan pada prinsip empati, keterbukaan serta kerahasiaan. Dengan pendekatan tersebut,
berbagai permasalahan belajar siswa dapat ditangani dengan baik dan bertahap. Pernyataan ini didukung
oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang memberikan apresiasi terhadap kinerja guru BK dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru BK rutin
memberikan layanan BK dan aktif menggunakan pendekatan, baik pendekatan preventif, kuratif dan
perkembangan. Melalui pendekatan tersebut, guru BK mampu menghimpun berbagai informasi terkait
kondisi siswa termasuk permasalahan belajar dan perilaku. Kepala sekolah menambahkan bahwa sampai
saat ini belum ada masalah siswa yang berkembang menjadi konflik besar, karena penanganan awal oleh
guru BK.

Kemudian, guru BK di SMP Negeri 20 Batanghari menunjukkan pemahaman mengenai hakikat
bimbingan dan konseling, tidak hanya dalam dimensi teoritis tetapi juga dalam penerapan praktis di
lapangan. Kemampuan ini terlihat dalam bagaimana guru BK mendesain layanan yang bersifat individual
dan kelompok serta mengadaptasikan metode konseling berdasarkan karakteristik ataupun kebutuhan
siswa. Guru BK menyatakan bahwa ilmu dan pengalaman yang dimiliki menjadi modal utama dalam
menjalankan layanan konseling secara bertanggung jawab dan kehadirannya di sekolah memberikan
dampak nyata dalam penyelesaian masalah belajar siswa.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa secara umum guru BK di SMP Negeri 20
Batanghari memiliki riwayat pendidikan yang sesuai, yaitu lulusan sarjana Bimbingan dan Konseling.
Mereka telah menyusun program layanan BK, melakukan koordinasi dengan wali kelas dan guru lain serta
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami masalah dalam kesulitan belajar. Namun, pelaksanaan
layanan BK di lapangan masih menghadapi beberapa kendala. Pertama, masih terdapat siswa yang secara
berulang melanggar tata tertib sekolah, seperti dating terlambat, tidak masuk kelas setelah istirahat, dan
kurangnya disiplin belajar. Fenomena ini menunjukkan bahwa intervensi guru BK belum sepenuhnya
efektif dalam memfasilitasi perubahan perilaku siswa. Kedua, guru BK tidak selalau membuat Rencana
Pelaksanaan Layanan (RPL) secara rutin, sehingga pendekatan konseling yang diberikan terkesan reaktif
dan tidak terstruktur. Dalam beberapa kasus, siswa yang mengalami masalah tidak langsung mendapatkan
penanganan karena guru BK tidak merespon dengan cepat. Ketiga, dalam penanganan kasus, guru BK
cenderung menyerahkan siswa ke wali kelas atau guru mata pelajarn terlebih dahulu, padahal beberapa
permasalahan membutuhkan intervensi langsung oleh guru BK. Hal ini membuat beberapa siswa merasa
masalahnya tidak mendapatkan perhatian serius dan akhirnya mengalami penurunan motivasi belajar.

Meskipun demikian, guru BK tetap menunjukkan sikap terbuka, ramah dan berupaya menciptakan
suasana nyaman dalam konseling. Dalam beberapa kasus, guru BK berhasil membantu siswa dalam
meningkatkan konsentrasi belaajr dan meredakan stress akademik melalui pendekatan empatik dan
komunikasi efektif. Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa meskipun masih terdapat beberapa
kendala dalam pelaksanaan layanan BK, guru BK sudah menunjukkan kompetensi profesional yang baik
dalam menyusun program, mengaplikasikan berbagai pendekatan konseling serta menciptakan ruang
aman dan nyaman bagi siwa untuk mengatasi masalah belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru BK di SMA Negeri 20 Batanghari
telah memiliki kompetensi akademik sesuai bidang keilmuannya dan menyusun program layanan
konseling secara sistematis. Namun, implementasi kompetensi profesional tersebut masih menghadapi
tantangan di lapangan, terutama dalam hal respons cepat terhadap masalah siswa, penyusunan RPL, dan
konsistensi penanganan kasus.

Guru BK berperan penting dalam pemecahan masalah belajar siswa, tetapi untuk meningkatkan
efektivitas layanan, perlu adanya pelatihan berkelanjutan, supervisi profesional, serta evaluasi program
layanan yang lebih menyeluruh. Dukungan dari kepala sekolah dan kolaborasi antarpendidik juga menjadi
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kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung tumbuh kembang siswa secara
optimal.
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